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PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang %

Stroke merupakan suatu keadaan yang timbul karena @adi gangguan
peredaran darah di otak yang menyebabkan terjadinya lﬁn\gTian jaringan otak
dan dapat mengakibatkan seseorang menderita kelmuhan atau kematian
(Batticaca, 2012). Pola hidup masyarakat yang @at beragam, menyebabkan
pola hidup menjadi tidak seimbang dan tid atur lagi. Banyak orang yang
masih kurang memperhatikan faktor @hatannya, mengonsumsi makanan
cepat saji yang tinggi kolesterol, %e ok, mengonsumsi alkohol, dan pola
hidup lainnya yang dapat meni an tekanan darah dan gula darah. Faktor
pencetus nomer satu dari pen{&kﬁt yang di kenal dengan nama stroke, serangan
stroke yang mendadak%pat mengakibatkan kematian, kelainan fisik dan
mental baik pada usigg;duktif maupun usia lanjut (Junaidi, 2012).
\\:.

Prevalensi k@gﬁan stroke menurut WHO ( World Health Organitation) tahun
2010, seprgp-tahunnya terdapat 15 juta orang di seluruh dunia menderita stroke.
Diaq@ya ditemukan jumlah kematian sebanyak 5 juta orang dan lima juta
orang lainnya mengalami kecacatan yang permanen. Sesuai hasil Riskesdas
tahun 2013, prevalensi penyakit stroke di Indonesia meningkat sering
bertambahnya umur. Kasus stroke tertinggi yang terdiagnosis tenaga kesehatan

adalah usia 75 tahun keatas (43,1%) dan terendah pada kelompok usia 15-24
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tahun yaitu sebesar 0,2%. Prevalensi stroke berdasakan jenis kelamin lebih
banyak laki-laki (7,1%) dibandingkan dengan perempuan (6,8%). Prevalensi
jumlah kasus stroke tahun 2013 sebanyak 40.972 kasus yang terdiri dari stroke
hemoragic sebanyak 12.542 kasus dan stroke non hemoragic seb@k 28.430.
D

Prevalensi stroke di Jawa Tengah tahun 2012 adalah (0,0%}glzbih tinggi dari
tahun 2011 (0,03). Prevalensi tertinggi tahun 2012 B&E Kabupaten Kudus
sebesar 1,84%. Prevalensi stroke berdasarkan&osis tenaga kesehatan
tertinggi di provinsi Sulawesi Utara sebes@'&a,S%, diikuti provinsi DIY
sebesar 10,3% (Riskesdas, 2013). Angka«e dian stroke ini membuat pasien
penderita stroke dapat mengalami ke@ an, kecacatan ini akan sangat parah
bila pasien tidak melakukan pe@tam secara maksimal. Pengobatan dan
pemulihan kondisi pasien str%ﬁ(-an memerlukan waktu yang sangat lama dan
memerlukan motivasi gg%[inggi dari perawat maupun dari diri pasien.
Motivasi adalah salal?atu cara yang diperlukan oleh pasien stroke untuk
sembuh dan bang@:ri penyakitnya. Motivasi yang tinggi akan dari individu
akan membanéKX:an semangat untuk sembuh lebih tinggi. Pasien stroke juga
memerlu engobatan serta pemulihan kondisi, salah satu pengobatan dan

pem&%ﬁ kondisi pasien stroke adalah rehabilitasi medik.
Sesuai hasil studi awal yang dilakukan di RSUD Panembahan Senopati Bantul
pada tanggal 23 Agustus 2018, di dapatkan data bahwa angka kejadian stroke

setiap tahunnya meningkat, pada Januari sampai dengan Desember 2016



terdapat 632 pasien stroke, dan pada 2017 terdapat 685 pasien stroke. Pada
bulan Juni-Agustus 2018 terdapat 32 pasien stroke yang menjalani Range Of
Motion dengan rutin. RSUD Panembahan Senopati Bantul memiliki pelayanan
rehabilisati medik berupa terapi wicara, terapi Range Of Motion ( ) khusus
untuk fisioterapi pasien stroke dan elektromedik. Hasil \Vk_@ancara yang
dilakukan terhadap lima pasien stroke yang menjalani reh&‘ﬂitasi medik, tiga
diantaranya mengatakan bahwa tidak memiliki keiﬂ&lan untuk mengikuti

program terapi Range Of Motion (ROM) tetapi @2; anjuran keluarga maka

pasien mau mengikuti program terapi Range Wﬁon (ROM).

Sesuai uraian permasalahan di at@ peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Motivasi pasi roke menjalani latihan Range Of Motion
(ROM) setelah dilatih oleh f}(@{gapis di RSUD Panembahan Senopati Bantul

Yogyakarta tahun 2019”. %

S

. Rumusan Masala&ge:lelitian

Sesuai latar X:mg di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “ imana motivasi pasien stroke menjalani latithan Range Of Motion
(RO@'e'lelah dilatih oleh fisioterapis di RSUD Panembahan Senopati Bantul

Yogakarta pada Tahun 2019?”.



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi pasien
stroke menjalani latithan Range Of Motion (ROM) setela@latih oleh

fisioterapi di RSUD Panembahan Senopati Bantul YogyaK}Q tahun 2019.

\k.
NS

a. Mengetahui karakteristik responden ber kan jenis kelamin, usia,

Tujuan Khusus

dan pendidikan pada pasien stroke UD Panembahan Senopati

Bantul Yogyakarta tahun 2019. /Qz\

b. Mengetahui gambaran motivé%/ada pasien stroke yang menjalani

latthan Range Of Motio@OM) di RSUD Panembahan Senopati

Bantul Yogyakarta ta 19.

2

D. Manfaat Penelitian V*

Hasil peneliti ini d@:pkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak :

1. Bidang K atan di RSUD Panembahan Senopati Bantul

Sebagai,_masukan atau informasi untuk memberikan gambaran motivasi

p@"stroke dalam menjalani latithan Range Of Motion (ROM).

2. @IKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
pembaca tentang gambaran motivasi menjalani latihan Range Of

Motion (ROM) pada pasien stroke.



b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta.
3. Manfaat bagi peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan pefelitian dan

mendapat wawasan tambahan tentang gambaran motivs?Qasien stroke

menjalani latihan Range Of Motion (ROM). \k’

4. Manfaat bagi peneliti lain *v.
Sebagai acuan untuk dapat menjadi referensi m penyusunan penelitian
lain yang berkaitan dengan gambaran iyasi pasien stroke menjalani
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